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ABSTRAK

Baterai sebagai sumber daya arus searah (DC) pada sebuah gardu induk
mempunyai peran yang sangat penting dalam kelancaran dan keberlangsungan
operasi gardu induk itu sendiri dalam melayani kebutuhan listrik bagi konsumen.
Sumber daya DC pada gardu induk diperoleh dari beberapa sel baterai yang
disusun secara seri. Baterai terpasang pada gardu induk ini digunakan sebagai
sumber cadangan tenaga untuk mencatu rele proteksi, motor penggerak PMT dan
PMS, penerangan darurat, serta juga untuk mencatu daya yang digunakan
untuk peralatan telekomunikasi gardu induk itu sendiri. Untuk menjaga agar
peralatan seperti rele proteksi,motor penggerak PMT dan PMS serta perlatan
telekomunikasi tetap berfungsi, maka baterai harus mampu untuk menyuplai
daya ke peralatan tersebut meski dalam keadaan tanpa charger maupun dalam
keadaan blackout. Beban baterai 110V DC yang diperlukan gardu induk sebesar
269,49 Ah dan untuk beban baterai 48V DC sebesar 100,85 Ah, pada perencanaan
Gardu Induk baru sangatlah penting untuk mengetahui kebutuhan daya yang
diperlukan serta kapasitas minimal baterai 110V DC dan 48V DC tersebut untuk
kebutuhan pengoperasian Gardu Induk Pangkal Pinang 2, sehingga dapat
beroperasi secara aman dan andal.

Kata kunci: baterai, kapasitas, perencanaan
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ABSTRACT

Batteries as a direct current (DC) power source in a substation have a very
important role in the smooth and continuous operation of the substation itself in
serving the electricity needs of consumers. The DC power source at the substation
is obtained from several battery cells arranged in series. The batteries installed in
these substations are used as a backup source of power to supply protection
relays, PMT and PMS driving motors, emergency lighting, and also to supply
power used for telecommunication equipment of the substation itself. To keep
equipment such as protection relays, PMT and PMS driving motors and
telecommunication equipment functioning, the battery must be able to supply
power to the equipment even without a charger or in a blackout state. The 110V
DC battery load required for the substation is 269.49 Ah and for the 48V DC
battery load of 100.85 Ah, in planning a new Substation it is very important to
know the required power requirements and the minimum capacity of the 110V DC
and 48V DC batteries for the needs of the substation. operation of the Pangkal
Pinang 2 Substation, so that it can operate safely and reliably.

Keywords: battery, capacity, planning
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada sistem transimisi, gardu induk merupakan sub sistem dari sistem

transmisi atau penyaluran tenaga listrik ke konsumen. Sebagai subsistem dari

sistem transmisi tenaga listrik, peranan gardu induk sangat besar. Jadi,

pengoperasian Gardu Induk ini tidak bisa dipisahkan sama sekali dari sistem

transmisi listrik. Pada gardu induk terdapat dua buah sumber tenaga yang

digunakan yaitu sumber daya AC (Alternating Current) dan sumber daya DC

(Direct Current).

Dalam perencanaan sebuah gardu induk ada beberapa hal yang harus

diperhatikan terutama yaitu sumber tenaga pada gardu induk itu sendiri berupa

sumber Alternating Current (AC) dan sumber Direct Current (DC) pada

pengoperasiannya. Khusus sumber daya DC pada suatu gardu induk memiliki

peranan yang sangat penting dalam kelancaran operasi gardu itu sendiri yang

berfungsi untuk sumber daya DC bagi rele proteksi, motor pengerak pada PMS

dan PMT, penerangan darurat serta untuk mensuplai daya yang digunakan untuk

peralatan komunikasi. Sistem DC pada Gardu Induk terdiri dari baterai dan

rectifier yang berfungsi sebagai pengubah tegangan AC ke tegangan DC

menggunakan sumber AC sebagai input yang rawan terhadap ancaman gangguan

seperti kehilangan tegangan akibat sumber AC dari Trafo Pemakaian Sendiri GI
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padam akibat gangguan transmisi atau trafo daya atau tidak bekerjanya sistem

proteksi di GI akibat kegagalan Sistem DC.

Dalam keadaan normal baterai hanya berfungsi sebagai cadangan.

Sedangakan di keadaan abnormal seperti terjadinya gangguan blackout, baterai

menjadi satu – satunya komponen utama yang menjadi pemasok sumber daya DC.

Oleh karena itu dari penjelesan diatas, tujuan penulis dari penelitian ini

adalah untuk menganalisa daya baterai 110V DC dan 48V DC pada Gardu Induk

150 kV Pangkal Pinang 2 di Provinsi Bangka Belitung.

Untuk menunjang keandalan sistem kelistrikan khususnya di Provinsi

Bangka Belitung, maka direncanakan akan dibangun salah satu Gardu Induk

tepatnya pada Kota Pangkal Pinang sesuai yang tertera pada RUPTL (Rencana

Umum Penyediaan Tenaga Listrik) PT. PLN (Persero) 2019 - 2028 yaitu Gardu

Induk 150/20 kV Pangkal Pinang 2 yang target COD pada tahun 2022.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah sebagai berikut :

1. Berapa beban baterai 110V DC dan 48V DC pada Gardu Induk 150 kV?

2. Berapa jumlah sel baterai yang dibutuhkan untuk pengoperasian Gardu Induk

150 kV?

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan ini adalah sebagai berikut :
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1. Mengetahui kapasitas minimal dan maksimal baterai 110V DC dan 48V DC

untuk Gardu Induk 150 kV Pangkal Pinang 2.

2. Mengatahui jumlah sel baterai 110V DC dan 48V DC untuk Gardu Induk 150

kV Pangkal Pinang 2.

1.4 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah sebagai berikut :

1. Perencanaan perhitungan kebutuhan daya hanya sebatas pada suplai DC.

2. Perencanaan perhitungan kebutuhan daya dilakukan untuk gardu induk baru

yang terdiri dari 13 bay line yaitu 10 bay penghantar, 2 bay couple dan 1 bay

bus couple.

3. Perencanaan perhitungan kebutuhan daya dilakukan untuk pekerjaan

pembangunan Gardu Induk 150 kV Pangkal Pinang 2.

1.5 Metodelogi Penelitian

Dalam menyusun dan menyelesaikan skripsi ini, adapun metode yang

digunakan penulis yaitu :

1. Studi Literatur

Pada metode ini penulis mencari buku - buku referensi, jurnal – jurnal melalui

website dan mengambil data – data yang menyangkut masalah yang diangkat

dalam penyusunan skripsi ini.

2. Metode Wawancara dan Konsultasi
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Pada metode penulis melakukan konsultasi dengan para pegawai PT PLN (Persero)

Unit Induk Pembangunan Sumatera Bagian Selatan di Bidang Perencanaan dan

juga melakukan konsultasi dengan dosen – dosen pembimbing skripsi.

1.6 Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan Skripsi ini penulisan laporan disusun secara sistematis

sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini yang akan dibahas mengenai latar belakang, tujuan dan

maanfaat, rumusan masalah, pembatasan masalah, serta sistematika

penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dibahas mengenai teori dasar mengenai sistem

saluran transmisi energi listrik dan baterai.

BAB III METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan membahas subjek dan objek penelitian, tempat

penelitian, waktu pelaksanaan penelitian dan teknik pengumpulan data

di PT PLN (Persero) Unit Induk Pembangunan Sumatera Bagian

Selatan Bidang Perencanaan.

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi tentang inti pembahasan skripsi, yang membahas

mengenai hasil dari perhitungan daya baterai 110V DC dan 48V DC

yang akan digunakan pada Gardu Induk 150 kV Pangkal Pinang 2.
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BAB V KESIMPULAN

Pada bab ini berisi kesimpulan dari penulisan skripsi tersebut.
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